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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lip balm adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk melembabkan bibir
agar tidak kering dan pecah-pecah. Sediaan ini dibuat menggunakan basis yang
sama dengan lipstik, namun tanpa warna sehingga terlihat transparan (Yusuf dkk.,
2019). Dalam formulasi lip balm, cera alba banyak digunakan sebagai basis
karena mampu memberikan kekakuan, retensi minyak yang baik, dan membantu
menghasilkan massa yang homogen (Ambari dkk., 2020). Konsentrasi cera alba
yang digunakan dalam sediaan kosmetik yaitu 5% - 20% (Rowe dkk.,2009).
Penelitian Ambari dkk (2020) menunjukkan bahwa penggunaan cera alba pada
konsentrasi 5% dan 10% menghasilkan lip balm yang stabil dan memenuhi syarat
uji stabilitas. Namun, sediaan lip balm yang terlalu keras dapat menghambat
pelepasan minyak saat diaplikasikan (Primastuti, 2020). Oleh karena itu,

keberadaan minyak dalam formulasi lip balm menjadi sangat penting.

Minyak adalah komponen penting dalam formulasi lip balm. Minyak
berfungsi menambah kelembutan sediaan, sedangkan peningkatan konsentrasi
lilin akan membuat tekstur semakin padat (Perdanakusuma dan Wulandari, 2005).
Menurut Limanda dkk., (2019) minyak almond adalah salah satu jenis minyak
yang banyak digunakan dalam pembuatan lip balm karena kandungan asam lemak

tak jenuh yang tinggi. Asam lemak tak jenuh ini memiliki sifat yang lebih halus,



lebih disukai, tidak terlalu berminyak, dan cepat diserap oleh kulit, menjadikannya
pilihan utama dalam produk kosmetik. Minyak almond mengandung 64-82%
asam oleat, 8-28% asam linoleat, dan 6-8% asam palmitat. Asam linoleat, yang
terkandung dalam minyak almond, membantu kulit lebih tahan terhadap infeksi
dan memberikan perlindungan terhadap sinar ultraviolet. Sementara itu, asam
palmitat memungkinkan minyak almond untuk meresap dengan baik ke dalam
kulit, menjadikannya efektif sebagai pelembab dan penghalus kulit. Asam oleat,
yang kaya akan asam lemak tak jenuh, juga memberikan efek melembabkan.
Selain itu, kandungan vitamin E sekitar 439 pg/g dalam minyak almond berfungsi

sebagai antioksidan.

Selain minyak almond bahan pelembab alami seperti wortel sering digunakan
dalam pembuatan kosmetik karena lebih aman dibandingkan bahan sintesis.
Menurut Tampubolon (2023) Pembuatan kosmetik khusus nya lip balm dari bahan
alami lebih baik dari pada bahan sintesis. Bahan sintesis dapat menimbulkan efek
samping bahkan dapat merusak bentuk alami dari kulit. Selain itu, Wortel dikenal
sebagai sumber antioksidan alami yang kaya akan B-karoten, flavonoid, dan
vitamin A, C, serta E. Kandungan B-karoten pada wortel tidak hanya berfungsi
sebagai pewarna alami, tetapi juga sebagai antioksidan yang melindungi bibir dari
radikal bebas sekaligus menjaga kelembapannya (Agustiani dkk., 2020). Hasil
penelitian Azima dkk., (2024) menunjukkan bahwa ekstrak wortel memiliki nilai
ICso sebesar 51,76 mg/L, yang dikategorikan sebagai antioksidan kuat karena
berada dalam rentang nilai ICso 50-100 mg/L. Sementara itu penelitian hartati

dkk., (2023) wortel tidak mengandung antosianin signifikan, tetapi kaya akan



karotenoid, terutama B-karoten, yang berfungsi sebagai antioksidan efektif untuk

melindungi kulit dari radikal bebas dan menjaga kelembapannya.

Berpendoman pada penelitian Ambari dkk (2020) menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi cera alba sebagai basis dalam formulasi sediaan lip balm memberikan
pengaruh signifikan terhadap tekstur sediaan. Semakin tinggi konsentrasi cera
alba, semakin padat tekstur lip balm yang dihasilkan. Lip balm stick ini memiliki
keunggulan praktis karena dapat diaplikasikan langsung tanpa menggunakan
tangan, sehingga lebih higienis dan mudah dibawa. Selain itu, lip balm berfungsi
sebagai pelembab bibir yang dapat menjaga kesehatan dan mempercantik

tampilan bibir.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, saya tertarik untuk mengembangkan
formulasi lip balm stick dengan menambahkan minyak almond sebagai pelembab
tambahan pembentuk lip balm. Minyak almond memiliki kandungan nutrisi yang
kaya, seperti vitamin E dan asam lemak esensial, yang berpotensi memberikan
kelembapan lebih optimal pada bibir. Selain itu, sediaan ini juga akan
memanfaatkan ekstrak wortel sebagai zat aktif sekaligus pewarna alami, yang
kaya akan beta-karoten dan berfungsi sebagai antioksidan. Cera alba akan
digunakan sebagai basis utama untuk memberikan tekstur, kekerasan, serta
stabilitas fisik pada sediaan lip balm stick sehingga menghasilkan formulasi yang

ideal dan nyaman digunakan.



B. Rumusan Masalah

Kestabilan fisik sediaan lip balm sangat dipengaruhi oleh basis, pelembab, dan
bahan aktif yang digunakan. cera alba sering digunakan sebagai basis karena
dapat memberikan kekakuan, retensi minyak, dan homogenitas pada sediaan,
namun konsentrasi yang terlalu tinggi dapat membuat tekstur menjadi terlalu
keras sehingga menghambat pelepasan minyak. Minyak almond dikenal sebagai
pelembab alami yang kaya vitamin E dan asam lemak esensial, sehingga
berpotensi meningkatkan kelembapan bibir. Ekstrak wortel dengan kandungan [3-
karoten sebagai antioksidan, berfungsi sebagai pewarna alami sekaligus

melindungi bibir dari radikal bebas.

Berdasarkan hal tersebut, apakah ekstrak wortel dapat diformulasikan menjadi
sediaan lip balm stick dengan variasi konsentrasi cera alba sebagai basis utama
dan penambahan minyak almond sehingga mampu menghasilkan sediaan lip balm
stick yang stabil dan memenuhi syarat selama penyimpanan berdasarkan hasil
penyimpanan pada suhu kamar dan setelah dilakukannya uji dipercepat (cycling
test) yang ditinjau dari uji pH, titik leleh, homogenitas, daya oles, organoleptik

(bentuk, warna, bau), serta iritasi kulit.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Memformulasikan dan mengevaluasi sediaan lip balm stick yang stabil
secara fisik menggunakan ekstrak wortel sebagai bahan aktif dengan variasi

cera alba sebagai basis dan minyak almond sebagai pelembab tambahan.



2. Tujuan Khusus

a. Memperoleh sediaan lip balm stick dengan ekstrak wortel, variasi cera
alba, dan minyak almond sebagai pelembab yang stabil dan memenubhi
syarat uji pH, titik leleh, homogenitas, daya oles, organoleptik (bentuk,
warna, dan bau), serta iritasi kulit pada suhu kamar selama 28 hari
penyimpanan.

b. Meramalkan kestabilan fisik selama 12 bulan sediaan lip balm stick
dengan ekstrak wortel, variasi Cera alba sebagai basis dan minyak almond
sebagai pelembab tambahan yang stabil secara fisik dan memenuhi syarat
setelah suhu ditingkatkan melalui uji dipercepat (cycling test) selama 12
hari, ditinjau dari uji pH, titik leleh, homogenitas, daya oles, organoleptik
(bentuk, warna, dan bau), serta iritasi kulit.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak dalam
memanfaatkan bahan alam terutama zat warna yang terkandung dalam wortel
dan dapat dijadikan pilihan kosmetik yang aman bagi perempuan serta

informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
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